BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pengadaan barang di SMP Negeri 1 Suwawa di Kecamatan
Suwawa bahwa dengan membuat daftar daftar kebutuhan yang dimasukan
dalam Rencana Anggaran Pembelanjaan Sekolah pembahasannya
melibatkan seluruh elemen sekolah melalui rapat dewan guru berdasarkan
dengan program-program yang dilaksanakan oleh sekolah terutama
kegiatan guru dan siswa dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar di
sekolah yang diterapkan langsung pada peserta didik sehingga
manfaatnya dirasakan langsung oleh peserta didik itu sendiri.

2. Penginventarisan barang di SMP Negeri 1 Suwawa di Kecamatan
Suwawa melalui pengaturan, dan pencatatan barang-barang, menyusun
daftar barang yang menjadi milik sekolah yang bersangkutan ke dalam
suatu daftar inventaris barang secara teratur dan menurut ketentuan yang
berlaku adapun elemen sekolah bertanggung jawab inventaris barang
yang didukung oleh pemberian arahan oleh kepala sekolah.

3. Pendistribusian barang di SMP Negeri 1 Suwawa di Kecamatan Suwawa
oleh pihak sekolah menggunakan dalam masing-masing kegiatan belajar
mengajar di sekolah, sehingga dirasakan langsung manfaatnya oleh guru-

guru dalam proses pembelajaran.
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4. Penghapusan barang di SMP Negeri 1 Suwawa di Kecamatan Suwawa
Barang-barang yang ada di sekolah berupa sarana dan prasaran yang
dalam kondisi rusak berat. AdapunPenghapusan barang dilakukan
berkoordinasi dengan dinas pendidikan Kabupaten Bone Bolango dengan
mengirimkan surat permohonan serta membuat berita acara untuk

penghapusan barang yang sudah habis masa pakainya.

B. Saran-Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu:

a. Diharapkan kepada komite sekolah dan tokoh-tokoh masyarakat selalu
melibatkan diri dalam memberikan masukan-masukan pada perencanaan,
pelaksanaan dan mengawasi pelaksanaan program kerja sekolah, terutama
dalam mengelola sarana dan prasarana disekolah.

b. Diharapkan kepada pemerintah kabupaten dalam hal ini Dinas Pendidikan
untuk dapat meningkatkan kompetensi dan pengetahuan kepala sekolah,
komite sekolah, pendidik (guru) dan tata usaha sekolah tentang
pengelolaan sarana dan psrasarana sekolah agar dapat berperan secara
maksimal di sekolah untuk peningkatan mutu pendidikan lebih baik

dimasa yang akan datang.



